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Grafis Ken Pattern 

Kesenangan 
CANDI, nyiur, dan gunung 

api. Kebun teh, dan sawah. Po 
hon pisang. Itu rupanya antara 
lain obyek yang sangat menge 
sankan Ken Pattern, seorang 
perupa Kanada, di Indone. ia 
Galeri Bandung, 14 Juni 6 Juli 
1991, menyajikan 53 karyanya 
terd iri sebagian besar dari pe 
kerjaan litografi, dan beberapa 
etsa dan cetaksaring (stlk 
screen). Pameran ini sebenar 
nya akan lebih padu dan bulat 
sekiranya hanya menya.Jikan 
karya grafts belaka. Namun en 
tah dengan alasan apa, dalam 
galeri "terselip" dua luk1 an 
dan dua coretan pena. 

Tetapi Galeri Bandung me 
mang tidak keliru "menang­
kap" dan menyajikan Ken Pat 
tern. Dia bukan sembaran w 
satawan lewat. Menyelesa1kan 
pendidikannya pada 1980 di 
Emily Carr College of Art nd 
Design, Vancouver, Canada 1a 
kemudian amat giat b k rra 
dan berpameran. Selain d1 nc 
gerinya sendiri, karyanya u 
dah dipamerkan antara lam di 
Amerika Serikat, Argentma, 
RRC, Norwegia, dan Bulgana. 
Di negerinya karyanya terdapat 
dalam koleksi beberapa badan 
dan lembaga, di sam ping dalam 
koleksi banyak perusahaan dan 
perorangan di seluruh Kanada. 

Sudah dua setengah tahun 
Pattern tinggal di Indone 1a. 
Pameran di Bandung ini meru­
pakan pameran ketiga, sesudah 
pamerannya di Jakarta pada 
1990 dan 1991 (Mei laluJ ng 
konon mendapat sukses. 

Tidak semua karyanya d1 a 
leri Bandung itu mengambii 
pokok dari Indonesia. Seba Ian 
besar malah bukan. 

*** 
KEN Pattern cekatan dalam 

menggambar. Lagi pula rupa 
nya ia mendapat kesenan an, 
keasyikan, atau kenikmatan, 
dari mengamat-amati duma di 
l)jldapannya: ia termasuk Jems 
orang yang mensyukuri pen li­
hatan. Setiap orang yang mE' 
nyaksikan pamerannya terke­
san oleh kecekatannya m ng­
gambarkan berbagai aspE'k dan 
berbagai rinci pada obyek :r ng 
digambarnya. Ruang tnm· tra 
(kesan ini direkonstruks1k n 

Melihat dan Mengkhayal 
nya melalm per ktif yan te 
pat dan tel ti) rna a !kesan 
bermacam kepadatan dan bo 
bot), berbagai macam barik 
atau tekstur cahaya dan kete 
duhan, berbagai rinc1 obyek, 
dan lain-lam. 

Penglihatan Ken Pattern u 
kan penglih· tan yang ka ar d n 
serakah, melainkan pengl at 
an yang . «.>I ktif, hal us, t · 
d1k Perhahkan mi alnya, u 
dut pandan ang dipiiihn a 
untuk melihat obyeknya dan 
untuk menempatkan obyek itu 
pada b1dang gambar (bidang d1 
antara keempat gan tPpi b1 
dang ItuJ 

KPcekatan menggambar, 
penghhatan yang selektif, dan 
ra a halus akan ubahan, 1tulah 
yang telah meny babkan tiga 
gambar keeL ederhana, ten 
tang pohon pis ng (dalam en 
Garden W l S udy na pak 
ba us d. n menar1k Padahal 
ketiga gam bar Jtu hanya h tam 
putih, kecu li tu d1 m1 pun 
warna hanya satu bercak k cil, 
hijau, tetap1 ditempatkan de 
ngan kena_ In menyimpulkan 
seluruh sikap eniman m ter 
hadap warna, yang angut me 
nahan diri 1emat, seper unya 
»a.JU. 

Pekerjaan grafi,; Ken PattE·rn 
memperlih tkan kecintaun 
kehati-hatian, kecermatan, ke 
khidmatan - akan kerJa c tak 
mencetak Hasilnya adalah ra 
fis yang rap! apik dan kita 
b1 a memmban · betapa h I m1 
menunjan kepada kPs ran 
dan kejern han kualita k e 
luruhan ang umum ter u da 
lam grafi a «.>rn 

Kabut p n tamp1l den an ke 
wrnihan mg menakjubkan 
Into the F g. lembut tran pa 
ran. men ingatkan kepad· tn 
klasik Jepang atau Cina ba 
rangkali mEnunjukkan WI at< 
Pattern melalui anekd kebu 
dayaan. 
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trop1s, dengan "pohon pohon" 
nyiUr. Kejutan. kelok dan liku 
konseptual. dan perubahan ar­
t!: daun-daun nyiur itu tumbuh 
di puncak konstruksi tiang­
tJang baja, pulau itu ditopang 
oleh konstruksi instalasi tam­
bang minyak di laut. Flight into 
Fall, memperlihatkan ladang 
gandum, rendah di atasnya ter­
bang meluncur sekelompok 
payung hitam, kuncup. Maha­
Siswa seni rupa boleh jad1 akan 
segera tenngat lukisan ladang 
gandum dengan gagak-gagak 
Vincent van Gogh, yang bagi 
peluk1s Belanda itu mengung­
kapkan pikiran tentang maut. 

Weekend Special memindah­
kan pemandangan di bukit-bu­
kit bersalju dan transportasi di 
pegunungan, ke puncak-pun­
cak gedung. Dalam ThE Intru­
der nampak siluet putih kosong 
esosok manusia mendekati 

pintu di tembok tebal. 
Aspek kemustahilan dalam 

karya seperti itu mendapat te­
kanan oleh pertentangannya 
dcngan aspek realistik citra ke­
seluruhan: dengan demikian 
aspek fantastik menonjol. 

Melihat jumlahnya yang ti­
dak kecil (merupakan proporsi 
pentmg dari seluruh karya), 
orang boleh berkesimpulan 
bahwa Pattern memiliki do­
rongan bermain, bahkan hu· 
mor, yang tak dapat diabaikan. 
Kita mafhum mengapa 1a pada 
1983 mengikuti Sixth Interna­
twnal Biennial of Humour and 
Sattre m the Arts di Gabrovo, 
Bulgana. Dalam pameran di 
Bandung, kita melihat karya 
ang menggambarkan gajah 

memegang payung di belalai 
nya tOn Parade), jerapah yang 
di kepalanya tumbuh payung 
rPrepared), pelikan yang main 
elancar (High Rider) dan lain­

lam. 
** 

KEN Pattern seniman yang 
cukup baik, cukup berpcnga 
Iaman, cukup dikenal, dan kar 
yanya cukup banyak dikoleksi 
di n e nya. Namun Ia mema­
·ang harga yang, dengall ban 
dingan Indonesia. cukup ren­
dah. Karya grafisnya kebanyak 
an (60 persen) dijual dengan 
harga d1 bawah Rp 200.000 bah 

H.A.L: J 
kan ada beberapa di bawah Rp 
100.000. 

Barangkali di sini tersimpul 
peringatan. Lukisan dan grafis 
Indonesia telah mencapai har­
ga pasar cukup tinggi di Indo­
nesia sendiri, lebih tinggi dari 
harga lukisan dan grafis di se­
jumlah negara Jain. Jika karya 
seni rupa Indonesia tetap tinggi 
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hargan_ya, ?-tau bahkan menjadi 
semakm tmgg1, akan semakin 
ba~ryak seniman asing yang ter­
tank untuk memamerkan dan 
menjual karyanya di sini. Bah-
kan _sangat boleh jadi galeri­
galen akan tertarik untuk 
mengimpor karya-karya asing. 
(~anento Yuliman, kritikus se-
nt rupa) __) 


